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PERENCANAAN KEBUTUHAN AIR BERSIH
                                                                    IV- 2 
                                                                                                                       



4.1 Umum 

Dalam perencanan pengembangan bangunan pengolahan air bersih di Kota Cianjur ini, untuk perhitungan kebutuhan air bersih perlu direncanakan seoptimal mungkin sehingga pada pengoperasian dapat memenuhi kebutuhan  pemakaian air bersih, baik untuk kebutuhan domestik  maupun kebutuhan non domestik yang ada di Kota Cianjur. 
Hal ini dikarenakan dalam pembangunan suatu unit bangunan pengolahan air bersih yang baru  memerlukan biaya yang tidak sedikit, dan amat disayangkan  apabila instalasi pengolahan air bersih yang akan direncanakan ini tidak dapat memberikan  hasil yang sesuai dengan apa yang diharapkan oleh masyrakat yang ada di daerah perencanaan.

4.2 Proyeksi Penduduk dan Fasilitas  Kota.

4.2.1 Proyeksi Penduduk

         Perkiraan penduduk dan fasilitas kota dimasa mendatang merupakan salah satu faktor yang menentukan kapasitas produksi air bersih yang akan direncanakan. 
Jumlah penduduk sepuluh tahun terakhir di jadikan acuan perhitungan proyeksi penduduk yang selanjutnya dapat dilihat pada Tabel 4.1
Tabel 4.1 Jumlah Penduduk Kota Cianjur 10 Tahun Terakhir
	Tahun
	Penduduk (Yi)

	1995
	201500

	1996
	206256

	1997
	211124

	1998
	216107

	1999
	221208

	2000
	223700

	2001
	228980

	2002
	234384

	2003
	239916

	2004
	245579



Sumber : BPS Kota Cianjur,2004
Untuk memperkirakan jumlah penduduk  daerah perencanaan dimasa mendatang digunakan laju pertumbuhan berdasarkan perhitungan dengan berbagai metode yang umum dipergunakan yaitu metode:

1. Metode Arimatika

2. Metode Geometri

3. Metode Least Square

4.2.1.1 Metode Arimatik

Rumus yang digunakan untuk metode proyeksi penduduk ini adalah:

Pn = Po + ( Ka.X )
Ka = 
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Dimana:

Pn  = Jumlah penduduk pada n tahun mendatang

Pt   = Jumlah penduduk pada awal tahun data

Po  = Jumlah penduduk pada akhir tahun data

X   = Selang waktu ( tahun dari n - tahun terakhir )

 t    = Jumlah data dikurangi 1

Ka  = Pertambahan Penduduk rata-rata 

Contoh perhitungan

Ka = 
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Ka = 4897.7

Menentukan proyeksi penduduk

P20057 =  P2004 + (Ka. x)


= 245579 + 4897.7((2007-2004))

= 260272 jiwa
Tabel 4.2 Uji Korelasi Metode Arimatik Daerah Pelayanan.

	Tahun
	Penduduk (Yi)
	Xi
	Xi.Yi
	Yi^2
	Xi^2

	1995
	201500
	-9
	-1813500
	40602250000
	81

	1996
	206256
	-8
	-1650048
	42541537536
	64

	1997
	211124
	-7
	-1477868
	44573343376
	49

	1998
	216107
	-6
	-1296642
	46702235449
	36

	1999
	221208
	-5
	-1106040
	48932979264
	25

	2000
	223700
	-4
	-894800
	50041690000
	16

	2001
	228980
	-3
	-686940
	52431840400
	9

	2002
	234384
	-2
	-468768
	54935859456
	4

	2003
	239916
	-1
	-239916
	57559687056
	1

	2004
	245579
	0
	0
	60309045241
	0

	Jumlah
	2228754
	-45
	-9634522
	498630467778
	285


Sumber : Hasil Perhitungan
Untuk mencari nilai korelasi (r) dan standar deviasi  (SD) menggunakan rumus sebagai berikut : 
Contoh perhitungan mencari nilai korelasi (r)

 r = 
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 r = 0.998
Tabel 4.3  Perhitungan Standar Deviasi Metode Arimatik
	Tahun
	Penduduk (Yi)
	Yn
	(Yi-Yn)
	(Yi-Yn)^2

	1995
	201500
	201500
	0
	0

	1996
	206256
	206398
	-142
	20062

	1997
	211124
	211295
	-171
	29347

	1998
	216107
	216193
	-86
	7393

	1999
	221208
	221091
	117
	13771

	2000
	223700
	225988
	-2288
	5236408

	2001
	228980
	230886
	-1906
	3632798

	2002
	234384
	235784
	-1400
	1959048

	2003
	239916
	240681
	-765
	585730

	2004
	245579
	245579
	0
	0

	Jumlah
	2228754
	2235395
	-6641
	11484557


Sumber : Hasil Perhitungan
Contoh perhitungan mencari nilai satandar deviasi (SD)

SD =
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SD =1198,15
Tabel 4.4 Proyeksi Penduduk 10 Tahun Kedepan Metode Aritmatika

	Tahun
	Xi
	Pn

	2007
	3
	260272

	2008
	4
	265170

	2009
	5
	270067

	2010
	6
	274965

	2011
	7
	279863

	2012
	8
	284760

	2013
	9
	289658

	2014
	10
	294556

	2015
	11
	299453

	2016
	12
	304351


Sumber : Hasil Perhitungan
4.2.1.2 Metode Geometri
Rumus yang digunakan untuk perhitungan metode proyeksi penduduk ini adalah 
Pn = Po x( 1 +R )n
R   = (( Po / Pt )^(1/n-1)) – 1

Dimana :

R  
= Ratio kenaikan penduduk rata-rata per tahun

Pt 
= Jumlah penduduk pada awal data
Po 
= Jumlah penduduk pada akhir data
 n   
= selang waktu (tahun n - tahun terakhir)
 t    
= Jumlah data dikurang 1
Contoh perhitungan untuk mencari ( R)

R  
= (( P2004 / P1995 )^(1/n-1)) – 1

R  
= (( 245579/201500)^(1/10-1)) - 1

R  
= 0,0222244
Pn
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Pn 
= 245579*(1+0.0222244)^1 
Pn 
= 256616  jiwa
Tabel 4.5 Uji  Korelasi Metode Geometri Daerah Pelayanan

	Tahun
	Penduduk (Yi)
	Xi
	ln Yi
	Xi.ln Yi
	Xi^2
	(ln Yi)^2

	1995
	201500
	-9
	12.214
	-109.92
	81
	149.17

	1996
	206256
	-8
	12.237
	-97.89
	64
	149.74

	1997
	211124
	-7
	12.260
	-85.82
	49
	150.31

	1998
	216107
	-6
	12.284
	-73.70
	36
	150.89

	1999
	221208
	-5
	12.307
	-61.53
	25
	151.46

	2000
	223700
	-4
	12.318
	-49.27
	16
	151.73

	2001
	228980
	-3
	12.341
	-37.02
	9
	152.31

	2002
	234384
	-2
	12.365
	-24.73
	4
	152.89

	2003
	239916
	-1
	12.388
	-12.39
	1
	153.46

	2004
	245579
	0
	12.411
	0.00
	0
	154.04

	Jumlah
	2228754
	-45
	123.12
	-552.29
	285
	1516.00


   Sumber : Hasil Perhitungan
Untuk mencari nilai korelasi ( r ) dan standar deviasi (SD) menggunakan rumus sebagai berikut :

r = 
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]

{

}

{

}

ú

û

ù

ê

ë

é

-

´

-

´

-

´

å

å

å

å

å

å

å

2

2

2

2

)

(

)

(

)

(

)

(

)

(

)

(

)

(

LnYi

LnYi

n

Xi

Xi

n

LnYi

Xi

LnYi

Xi

n


r = 
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r = 0,999
Tabel 4.6 Perhitungan Standar Deviasi Metode Geometri

	Tahun
	Penduduk (Yi)
	Yn
	(Yi-Yn)
	(Yi-Yn)^2

	1995
	201500
	201500
	0
	0

	1996
	206256
	205978
	277.79
	77166.82

	1997
	211124
	210556
	568.05
	322677.42

	1998
	216107
	215235
	871.57
	759629.56

	1999
	221208
	220019
	1189.09
	1413932.53

	2000
	223700
	224909
	-1208.70
	1460954.09

	2001
	228980
	229907
	-927.16
	859626.10

	2002
	234384
	235017
	-632.71
	400320.58

	2003
	239916
	240240
	-323.81
	104855.68

	2004
	245579
	245579
	0
	0

	Jumlah
	2228754
	2228940
	-185.88
	5399162.79


Sumber : Hasil Perhitungan
SD = 
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Tabel 4.7  Proyeksi Penduduk 10 Tahun Kedepan Metode Geometrik

	Tahun
	Xi
	Pn

	2007
	3
	262319

	2008
	4
	268149

	2009
	5
	274108

	2010
	6
	280200

	2011
	7
	286428

	2012
	8
	292793

	2013
	9
	299300

	2014
	10
	305952

	2015
	11
	312752

	2016
	12
	319703


Sumber : Hasil Perhitungan
4.2.1.3 Metode Least Square
Tabel 4.8 Uji  Korelasi Metode Metode Least Square Daerah Pelayanan
	Tahun
	Penduduk (Yi)
	Xi
	Xi.Yi
	Yi^2
	Xi^2

	1995
	201500
	-9
	-1813500
	40602250000
	81

	1996
	206256
	-7
	-1443792
	42541537536
	49

	1997
	211124
	-5
	-1055620
	44573343376
	25

	1998
	216107
	-3
	-648321
	46702235449
	9

	1999
	221208
	-1
	-221208
	48932979264
	1

	2000
	223700
	1
	223700
	50041690000
	1

	2001
	228980
	3
	686940
	52431840400
	9

	2002
	234384
	5
	1171920
	54935859456
	25

	2003
	239916
	7
	1679412
	57559687056
	49

	2004
	245579
	9
	2210211
	60309045241
	81

	Jumlah
	2228754
	0
	789742
	498630467778
	330


Sumber ; Hasil Perhitungan
Contoh Perhitungan ;

· Jumlah penduduk diakhir tahun proyeksi Yn (jiwa) tahun 1995 :


[image: image16.wmf]bx

a

Yn

+

=



[image: image17.wmf](

)

(

)

(

)

(

)

[

]

(

)

(

)

[

]

2

2

2

å

å

å

å

å

å

-

-

=

Xi

Xi

n

XiYi

Xi

Xi

Yi

a



[image: image18.wmf](

)

(

)

(

)

(

)

[

]

(

)

(

)

[

]

0

330

10

789742

0

330

2228754

-

-

=

a




[image: image19.wmf]4

.

222875

=

a



[image: image20.wmf](

)

(

)

(

)

[

]

(

)

(

)

[

]

2

2

å

å

å

å

å

-

-

=

Xi

Xi

n

Yi

Xi

XiYi

n

b



[image: image21.wmf](

)

(

)

(

)

[

]

(

)

(

)

[

]

0

330

10

2228754

0

789742

10

-

-

=

b



[image: image22.wmf]16

.

2393

=

b


maka :


[image: image23.wmf]9

6

.

2393

4

.

222875

-

´

+

=

Yn



[image: image24.wmf]201337

=

Yn

 jiwa

Untuk perhitungan Yn tahun 1996-2004 dapat dilihat pada Tabel 4.9
· Perhitungan Uji Korelasi
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Tabel 4.9 Perhitungan Standar Deviasi Metode Least Square
	Tahun
	Penduduk (Yi)
	Xi
	Yn
	(Yi-Yn)
	(Yi-Yn)^2

	1995
	201500
	-9
	201337
	163
	26574.93

	1996
	206256
	-7
	206123
	133
	17610.09

	1997
	211124
	-5
	210910
	214
	45962.16

	1998
	216107
	-3
	215696
	411
	168980.79

	1999
	221208
	-1
	220482
	726
	526724.06

	2000
	223700
	1
	225269
	-1569
	2460372.87

	2001
	228980
	3
	230055
	-1075
	1155351.38

	2002
	234384
	5
	234841
	-457
	209020.76

	2003
	239916
	7
	239628
	288
	83230.50

	2004
	245579
	9
	244414
	1165
	1357648.66

	Jumlah
	2228754
	0
	2228754
	0
	6051476.21


Sumber ; Hasil Perhitungan
Contoh perhitungan standar deviasi (SD)

· Perhitungan Standar Deviasi (SD)
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Tabel 4.10   Proyeksi Penduduk 10 Tahun Kedepan Least Square

	Tahun
	Xi
	Pn

	2007
	15
	258773

	2008
	17
	263559

	2009
	19
	268345

	2010
	21
	273132

	2011
	23
	277918

	2012
	25
	282704

	2013
	27
	287491

	2014
	29
	292277

	2015
	31
	297063

	2016
	33
	301850


 Sumber ; Hasil Perhitungan
Tabel 4.11  perbandingan nilai koefisien korelasi dan standar deviasi
	Metode
	Koefisien Korelasi
	Standar Deviasi

	Geometri
	0,999
	821,52

	Least Square
	0,998
	869,73

	Aritmatika
	0,998
	1198,15


Sumber :Hasil perhitungasn

Dengan adanya nilai korelasi ( r ) dan standar deviasi ( SD ) dari ketiga metoda diatas, maka dapat ditentukan pilihan dari ketiga metode tersebut untuk menghitung proyeksi daerah pelayanan sampai 10 tahun mendatang. Pemilihan metode tersebut didasarkan pada koefisien korelasi (r) harus bernilai    1 atau -1 atau mendekati nilai keduanya dan standar deviasi harus paling kecil. 
4.2.1.4 Pemilihan Metode Proyeksi Yang Digunakan.

Pemilihan metode proyeksi yang akan digunakan untuk peroyeksi penduduk 10 tahun yang akan datang, Berdasarkan pada nilai koefisien korelasi r dan standar deviasi SD, dimana metode yang baik adalah metoda yang memiliki nilai koefisien korelasi mendekati 1 atau -1 dan memiliki nilai standar deviasi paling kecil, agar lebih jelas dapat dilihat pada Tabel 4.12 

Tabel 4.12  Pertumbuhan Penduduk Metode Terpilih Geometri
	Tahun 
	Jumlah Penduduk

	 
	(Jiwa)

	2007
	262319

	2008
	268149

	2009
	274108

	2010
	280200

	2011
	286428

	2012
	292793

	2013
	299300

	2014
	305952

	2015
	312752

	2016
	319703


Sumber ; Hasil Perhitungan
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Gambar 4.1 Grafik Pertumbuhan Penduduk Metode Terpilih

4.3  Proyeksi Kebutuhan Air

Besarnya kebutuhan air suatu daerah tergantung pada faktor iklim, standar kehidupan penduduk, jenis aktivitas penduduk, harga air, dan alternatif penyediaan air yang lainnya.

Berdasarkan beberapa faktor diatas perhitungan kebutuhan air bersih untuk daerah pelayanan kota cianjur dihitung berdasarkan :

1. Kebutuhan air domestik

Terdiri dari Sambungan Langsung dan Hydrant Umum

2. Kebutuhan air non domestik, terdiri dari :
Fasilitas pendidikan, fasilitas niaga/komersial, fasilitas kesehatan, fasilitas peribadatan, fasilitas perkantoran, fasilitas industri.
3. Kehilangan Air

Kehilangan air adalah pemakaian air yang tidak terhitung, diantaranya disebabkan :

· Pemakaian air pada instalasi pengolahan, diantaranya adalah pencucian unit-unit instalasi dan keperluan air bersih untuk karyawan.
· Kebocoran pada pipa distribusi dan perlengkapannya.

· Kesalahan petugas dalam menghitung meteran.

· Kesalahan administrasi

Dalam perencanaan kali ini besarnya angka kehilangan air di perkirakan sebesar 20 % dari total kebutuhan air.

4. Fluktuasi air

Kapasitas pemakaian air bersih akan berfluktuasi, hal dapat disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu :

· Banyaknya aktivitas

· Kuantitas air bersih yang dibutuhkan 

· Frekuensi pemakaian
Untuk kota-kota yang terdapat di Indonesia, besarnya faktor pengali sebagai dasar untuk menghitung kebutuhan air besar pada saat jam puncak atau pemakaian bersih pada saat tertentu dalam jumlah yang lebih banyak dari pada hari maksimum atau pemakaian air dalam hari tertentu dalam jumlah yang maksimum. 
· Faktor hari maksimum         : 1.15  - 1.20
· Faktor jam puncak 
: 1.65  - 2.0

Seiring dengan bertambah tingginya taraf hidup manusia, kebutuhan air bersih pun akan semakin meningkat. Dengan demikian faktor hari maksimum akan semakin besar pula, oleh sebab itu dalam perencanaan faktor tersebut sampai akhit tahun perencanaan adalah :

· Faktor jam puncak 
: 1.75  x  Kebutuhan rata-rata

· Faktor hari maksimum 
: 1.20  x  Kebutuhan rata-rata
4.3.1 Kebutuhan Air Domestik
Kebutuhan air untuk domestik (rumah tangga) yaitu pemakaian air di lingkungan rumah tangga dihitung berdasarkan :

· Jumlah penduduk

· Presentase jumlah penduduk yang akan dilayani

· Pelayanan air

· Konsumsi pemakain air (Liter/orang/hari)
Besar kecilnya kebutuhan air bersih untuk sarana domestik sangat ditentukan berdasarkan pada jumlah penduduk yang akan dilayani, jenis sambungan dan tingkat pelayanan yang akan diberikan. Kebutuhan air bersih untuk sarana domestik di wilayah pelayanan di bagi dalam dua jenis yaitu sambungan langsung dan kran umum.

Jumlah penduduk yang akan dilayani dalam sistem penyediaan air bersih di daerah pelayanan selama periode perencanaan dapat dilihat pada tabel 4.14. Dimana pada awal tahun perencanaan yaitu pada tahun 2007 presentasi pelayanan direncanakan sebesar 65 % dan akan ditingkatkan menjadi 80 %. Untuk pelayanan jenis sambungan langsung pada awal perencanaan direncanakan 70 % dan direncanakan presentasi pelayanannya ditingkatkan menjadi 80 % dengan kebutuhan air sebesar 150 L/o/dtk. Sedangkan untuk hidran umum pada awal perencanaan direcanakan 30 % dan diharapakan turun menjadi 20 % dengan kebutuhan air 30 L/o/dt.
Tabel 4.13 Cakupan Pelayanan Untuk Kebutuhan Domestik 2007 -2016
	Tahun
	Jumlah Penduduk
	Cakupan Pelayanan
	S R
	HU

	
	
	%
	(Jiwa)
	%
	(Jiwa)
	%
	Jiwa

	2007
	262319
	60
	157391
	70
	110174
	30
	47217

	2009
	274108
	65
	178171
	70
	124719
	30
	53451

	2011
	286428
	70
	200499
	70
	140350
	30
	60150

	2014
	305952
	75
	229464
	80
	183571
	20
	45893

	2016
	319703
	80
	255762
	80
	204610
	20
	51152


 Sumber ; Hasil Perhitungan
Tabel 4.14 Kebutuhan Air Untuk Sambungan Rumah 2007- 2016
	Tahun
	Jumlah Penduduk
	Std Pemakaian Air
	Kebutuhan Air

	
	Terlayani (Jiwa)
	(L/o/hari)
	(L/detik)

	2007
	110174
	150
	191

	2009
	128283
	150
	217

	2011
	148370
	150
	244

	2014
	174393
	150
	319

	2016
	204610
	150
	355


 Sumber ; Hasil Perhitungan
Tabel 4.15 Kebutuhan Air Untuk Hidrant Umum 2007 - 2016

	Tahun
	Jumlah Penduduk
	Std Pemakaian Air
	Kebutuhan Air

	
	Terlayani (Jiwa)
	(L/o/hari)
	(L/detik)

	2007
	47217
	30
	16

	2009
	53451
	30
	19

	2011
	60150
	30
	21

	2014
	45893
	30
	16

	2016
	51152
	30
	18


Sumber ; Hasil Perhitungan

4.3.2 Kebutuhan Air Non Domestik

Yang dimaksud dengan  kebutuhan non-domestik adalah pemakaian air diluar pemakaian untuk keperluan rumah tangga. Adapun kebutuhan air untuk non-domestik adalah :

· Pendidikan dan Peribadatan

· Kesehatan, Perdagangan dan jasa

· Pelayanan umum, rekreasi  dan Perkantoran
Tabel 4.16 Tata Guna Lahan Fasilitas Non-Domestik Daerah Pelayanan
	No

 
	Jenis Fasilitas

 

 
	Keterangan

	
	
	Jumlah (Unit)
	jumlah       (jiwa)

	1
	Fasilitas Pendidikan
	TK
	32
	2560

	 

 

 
	 
	SD
	109
	26160

	
	
	SLTP
	15
	2700

	
	
	SMU
	17
	3060

	
	
	UNIV
	5
	2500

	2
	Fasilitas Peribadatan
	Masjid
	230
	-

	 

 
	 

 
	Gereja
	8
	-

	
	
	Vihara
	1
	-

	
	
	Mushola
	142
	-

	3
	Fasilitas Kesehatan
	Rumah Sakit
	2
	310 (tt)

	 
	 
	Puskesmas
	7
	-

	
	
	Rumah bersalin
	4
	20 (tt)

	
	
	Balai Pengobatan
	8
	

	
	
	Apotik
	17
	

	4
	Perindustrian                            
	 
	3
	-

	5
	Fsilitas Umum
	Koperasi
	
	-

	 
	 
	Perkantoran
	89
	-

	7
	Fasilitas Perdagangan dan Jasa
	Terminal
	3
	-

	 

 

 

 

 
	 

 

 

 

 
	Pasar 
	3
	-

	
	
	Pertokoan
	900
	-

	
	
	Hotel 
	14
	420 (tt)

	
	
	Bioskop
	1
	-

	
	
	Rumah Makan
	61
	-


Sumber : - Kota CianjurDalam Angka 2004, BPS

Tabel 4.17 Standar Kebutuhan Air Fasilitas Perkotaan

	No.
	Fasilitas
	Standar

	1
	Sekolah
	10 L/murid/hari

	2
	Rumah Sakit
	200 L/tt/hari

	3
	Puskesmas 
	2 m3/hari (2000 L/unit/hari)

	4
	Masjid
	Sampai 2 m3/hari (2000 L/unit/hari)

	5
	Kantor
	10 L/peg/hari

	6
	Pasar 
	12 m3/ha/hari

	7
	Hotel
	150 L/tt/hari

	8
	Rumah Makan
	100 L/td/hari

	9
	Komplek Militer
	60 L/org/hari

	10
	Kawasan Industri
	10 L/kary/hari

	11
	Kawasan Pariwisata
	0.1-0.3 L/ha/hari


Sumber : Petunjuk Teknis Perencanaan Rancangan Teknik Sistem Penyediaan Air Minum Perkotaan,Dept.PU,1998 
4.3.2.1 Fasilitas Pendidikan
Besarnya kebutuhan air untuk pelayanan pasilitas pendidikan ditentukan oleh jumlah murid / pelajar dan besarnya pelayanan.
Tabel 4.18 Proyeksi Fasilitas Pendidikan
	Tahun
	Jumlah Penduduk
	Jenis Fasilitas (Murid)

	
	
	TK
	SD
	SLTP
	SMU
	Universitas

	2004
	245579
	2560
	26160
	2700
	3060
	25000

	2007
	262319
	2735
	27943
	2871
	3269
	26704

	2009
	274108
	2857
	29199
	3000
	3415
	27904

	2011
	286428
	2986
	30511
	3135
	3569
	29158

	2014
	305952
	3189
	32591
	3348
	3812
	31146

	2016
	319703
	3333
	34056
	3499
	3984
	32546


 Sumber : hasil perhitungan


Jumlah tersebut akan meningkat pada tahun -tahun berikutnya sebanding dengan peningkatan jumlah fasilitas dan jumlah penduduk. Besarnya pelayanan untuk sarana pendidikan pada awal tahun perencanaan direncanakan sebesar 10 l/dtk/hari.

Tabel 4.19 Proyeksi Kebutuhan Air Bersih Untuk Fasilitas Pendidikan

	No
	Fasilitas

	Standar Kebutuhan
	2007
	Kebutuhan Air 
	2011
	Kebutuhan Air 
	2016
	Kebutuhan Air 

	
	
	 (L/Mrd/hari)
	(Mrd)
	(L/detik)
	(Mrd)
	(L/detik)
	(Mrd)
	(L/detik)

	1
	TK
	10
	2735
	0,32
	2986
	0,35
	3333
	0,39

	2
	SD
	10
	27943
	3,23
	30511
	3,53
	34056
	3,94

	3
	SLTP
	10
	2871
	0,33
	3135
	0,36
	3499
	0,40

	4
	SLTA
	10
	3269
	0,38
	3569
	0,41
	3984
	0,46

	5
	Universitas
	15
	26704
	4,64
	29158
	5,06
	32546
	5,65

	Jumlah 
	 
	8,90
	 
	9,72
	77416,9
	10,8


Sumber : hasil perhitungan
Contoh perhitungan Kebutuhan Air Bersih Untuk Fasilitas Pendidikan

Kebutuhan Air : = 
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=  0,32 L/dtk

4.3.2.2 Fasilitas Peribadatan
Tabel 4.20 Proyeksi Fasilitas Peribadatan

	Tahun
	Jenis Fasilitas (Unit)

	
	Mesjid
	Mushola
	Gereja
	Vihara

	2004
	230
	142
	8
	1

	2007
	230
	142
	8
	1

	2009
	230
	142
	8
	1

	2011
	232
	145
	8
	1

	2014
	232
	145
	8
	1

	2016
	232
	145
	8
	1


 Sumber : Hasil Perhitungan
Kebutuhan air bersih untuk tiap fasilitas peribadatan berdasarkan standar yang berlaku, di Kota Cianjur yaitu :
· Masjid

: 2000 L/unit/hari
· Mushola
: 500 L/unit/hari
· Gereja

: 200 L/unit/hari
· Vihara

: 100 L/unit/hari
Masjid
Berdasarkan data yang diperoleh dari K.U.A Kota Cianjur tahun 2004, Bahwa jumlah mesjid di Kota Cianjur adalah 230 unit. Penyebaran Fasilitas Masjid yang ada di wilayah perencanaan telah memenuhi kebutuhan masyarakat. Diperkirakan jumlahnya akan mengalami peningkatan lagi sampai akhir tahun perencanaan dapat dilihat pada 
Tabel 4.20

Mushola
Berdasarkan data yang diperoleh dari K.U.A Kota Cianjur Penyebaran Fasilitas Mushola di Kota Cianjur adalah 142 unit. Penyebaran Fasilitas Mushola yang ada di wilayah perencanaan telah memenuhi kebutuhan masyarakat. Diiperkirakan jumlahnya akan mengalami peningkatan lagi sampai akhir tahun perencanaan dapat dilihat pada  Tabel 4.20
Gereja
Berdasarkan data yang diperoleh dari K.U.A Kota Cianjur tahun 2004 Penyebaran Fasilitas Gereja yang ada di wilayah perencanaan telah memenuhi kebutuhan masyarakat. Sehingga diperkirakan jumlahnya tidak akan mengalami peningkatan lagi sampai akhir tahun perencanaan dapat dilihat pada Tabel 4.20

Vihara
Berdasarkan data yang diperoleh dari K.U.A Kota Cianjur tahun 2004, Bahwa jumlah Vihara di Kota Cianjur adalah 1 unit. Penyebaran Fasilitas Vihara yang ada di wilayah perencanaan telah memenuhi kebutuhan masyarakat. Sehingga diperkirakan jumlahnya tidak akan mengalami peningkatan lagi sampai akhir tahun perencanaan dapat dilihat
pada Tabel 4.20
Tabel 4.21 Proyeksi Fasilitas Pribadatan

	No
	Fasilitas
	Standar Kebutuhan
	2007
	Kebutuhan Air 
	2011
	Kebutuhan Air 
	2016
	Kebutuhan Air 

	
	
	 (L/unit/hari)
	(Unit)
	(L/detik)
	(Unit)
	(L/detik)
	(Unit)
	(L/detik)

	1
	Masjid
	2000
	230
	5,32407
	232
	5,3704
	232
	5,3704

	2
	Mushola
	500
	142
	0,82176
	145
	0,8391
	145
	0,8391

	3
	Gereja
	300
	9
	0,03125
	8
	0,0278
	8
	0,0278

	5
	Vihara
	100
	1
	0,00116
	1
	0,0012
	1
	0,0012

	Jumlah 
	392
	6,24
	386
	6,24
	386
	6,24


Sumber : hasil perhitungan
Contoh perhitungan kebutuhan air bersih untuk fasilitas peribadatan (Masjid),


Diketahui :

· Jumlah Masjid tahun 2007

: 230 unit
· Standar Kebutuhan Air untuk Masjid : 2000 L/unit/hari
Kebutuhan Air : = 
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= 5,32 L/dtk

4.3.2.3 Fasilitas Kesehatan
Kebutuhan air bersih untuk tiap fasilitas Kesehatan berdasarkan standar

yang berlaku, di Kota Cianjur yaitu :
· Rumah Sakit   

: 200 L/tt/hari
· Puskesmas

: 2000 L/unit/hari
· Balai pengobatan
: 1000 L/unit/hari
· Apotik


: 100 L/unit/hari
· Rumah Bersalin
: 200 L/tt/hari
Tabel 4.22 Proyeksi Fasilitas kesehatan

	Tahun
	Jenis Fasilitas (Unit)

	
	Rumah   sakit     (tt)
	Puskesmas
	Balai Pengobatan
	Apotik
	Rumah Bersalin (tt)

	2004
	310
	7
	8
	17
	20

	2007
	331
	7
	8
	17
	21

	2009
	346
	7
	8
	17
	22

	2011
	362
	8
	8
	17
	23

	2014
	386
	8
	8
	17
	24

	2016
	404
	8
	8
	17
	25


Sumber : Hasil Perhitungan
Puskesmas

Jumlah Puskesmas yang ada di daerah pelayanan pada tahun 2004 sebanyak 7 unit. Penyebaran fasilitas puskesmas di daerah pelayanan sudah merata dan memenuhi kebutuhan masyarakat.

Tetapi dengan berbagai isu penyakit yang telah berkembang dan meningkatnya kunjungan pasien maka untuk menjaga pelayanan terhadap kesehatan masyarakat, diperkirakan untuk akhir priode perencanaan fasilitas puskesmas dalam 5 tahun akan bertambah 1 unit. Penambahan unit dapat dilihat pada Tabel 4.22  
Rumah Sakit

Untuk menunjang dan menciptakan masyarakat yang sehat, maka dibutuhkan fasilitas kesehatan yang memadai. Jumlah Rumah Sakit yang ada di daerah pelayanan pada tahun 2004 sebanyak 1 unit dengan masing- masing tempat 155 buah. Untuk dapat memperoyeksikan jumlah tempat tidur pada fasilitas Rumah sakit dilakukan dengan cara menghitung perbandingan antara tempat tidur dengan jumlah penduduk pada tahun
 2004. penambahan tempat tidur dari fasiltas rumah sakit dapat dilihat pada Tabel 4.22
Balai Pengobatan
Jumlah Balai pengobatan yang ada di daerah pelayanan pada tahun 2004 sebanyak 8 unit. Penyebaran fasilitas kesehatan di daerah pelayanan belum merata. Sehingga diperkirakan jumlahnya akan mengalami peningkatan lagi sampai akhir tahun perencanaan dapat dilihat pada Tabel  4.22
Apotik
Jumlah Apotik yang ada di daerah pelayanan pada tahun 2004 sebanyak 17 unit. Penyebaran fasilitas Apotik di daerah pelayanan sudah merata dan memenuhi kebutuhan masyarakat.

Sehingga diperkirakan jumlahnya tidak akan mengalami peningkatan lagi sampai akhir tahun perencanaan dapat dilihat pada Tabel  4.22
Rumah Bersalin

Jumlah rumah bersalin yang ada di daerah pelayanan pada tahun 2004 sebanyak 4 unit dengan total jumlah tempat tidur 20 buah. Untuk dapat memperoyeksikan jumlah tempat tidur pada fasilitas Rumah bersalin dilakukan dengan cara menghitung perbandingan antara tempat tidur dengan jumlah penduduk pada tahun 2004. penambahan tempat tidur dari fasiltas rumah sakit dapat dilihat pada Tabel 4.22
	No
	Fasilitas
	Standar Kebutuhan
	2007
	Kebutuhan Air 
	2011
	Kebutuhan Air 
	2016
	Kebutuhan Air 

	
	
	 (L/unit/hari)
	(Unit)
	(L/detik)
	(Unit)
	(L/detik)
	(Unit)
	(L/detik)

	1
	Puskesmas
	2000
	7
	0,16
	8
	0,19
	9
	0,21

	2
	Rumah Sakit (L/bed/hr)
	200
	331
	0,77
	362
	0,84
	404
	0,93

	3
	Balai Pengobatan
	1000
	8
	0,09
	9
	0,10
	10
	0,12

	4
	Apotik
	100
	17
	0,02
	20
	0,02
	22
	0,03

	5
	Rumah Bersalin (L/bed/hr)
	200
	20
	0,05
	23
	0,05
	25
	0,06

	Jumlah 
	383,13
	1,09
	421,56
	1,20
	469,56
	1,34


Tabel 4.23 Proyeksi Kebutuhan Air Bersih Untuk Fasilitas Kesehatan

Sumber : hasil perhitungan
Contoh perhitungan proyeksi fasilitas kebuthan air bersih fasilitas kesehatan (Rumah Sakit),

Diketahui, total tempat tidur tahun 2007 adalah 331 tempat tidur, maka :             
Kebutuhan Air : = 
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= 0,77 L/dtk

4.3.2.4 Fasilitas Industri
Pembangunan industri di daerah pelayanan diarahkan untuk mendorong terciptanya struktur ekonomi yang seimbang dan kokoh dalam rangka menciptakan landasan prekonomian yang kuat agar tumbuh dan berkembang. Luas Industri di daerah pelayanan pada tahun 2004 adalah 4,8 ha dengan jumlah industri 3 unit. Diperkirakan tidak akan terjadi penambahan industri sampai akhir tahun perencanaan hal ini mengacu RUTR Kota Cianjur akan tetapi jumlah karyawan pada 3 industri tersebut diperkirakan akan bertambah sesuai dengan penambahan jumlah penduduk..

Tabel 4.24 Proyeksi Fasilitas Industri
	Tahun
	Jumlah Penduduk (Jiwa)
	Jumlah Karyawan (Orang)

	2004
	245579
	60

	2007
	262319
	64

	2009
	274108
	67

	2011
	286428
	70

	2014
	305952
	75

	2016
	319703
	78


Sumber : Hasil Perhitungan
Industri di Kota Cianjur termasuk industri sedang sehingga kebutuhan airnya disesuaikan dengan standar yng berlaku adalah 10 L/kary/hr
Tabel 4.25 Proyeksi Fasilitas Perindustrian

	No
	Fasilitas
	Standar Kebutuhan
	2007
	Kebutuhan Air 
	2011
	Kebutuhan Air 
	2016
	Kebutuhan Air 

	 
	 
	 (L/org/detik)
	(jiwa)
	(L/detik)
	(jiwa)
	(L/detik)
	(jiwa)
	(L/detik)

	1
	Industri
	10
	64,0
	0,01
	70
	0,01
	78,0
	0,01

	Jumlah 
	 
	 
	64,00
	0,01
	70,00
	0,01
	78,00
	0,01


Sumber : hasil perhitungan
Contoh perhitungan kebutuhan fasilitas air bersih untuk fasilitas industri 
Diketahui :

· Jumlah Karyawan 2007


: 64 orang
· Standar kebutuhan air untuk industri
: 10 L/Org/Hr
      Kebutuhan air
= Std kebutuhan x jumlah karyawan 2007



= (10 L/kary/dtk x 64 Orang)/ 86400 dtk

                        = 0.01 L/dtk

4.3.2.5 Fasilitas Umum
Tabel 4.26 Proyeksi Fasilitas Umum
	Tahun
	Jenis Fasilitas (Unit)

	
	Kantor (pegawai)
	Gedung Olah Raga

	2004
	1780
	8

	2007
	1901
	8

	2009
	1987
	8

	2011
	2076
	8

	2014
	2218
	8

	2016
	2317
	8


 Sumber : Hasil Perhitungan
Kebutuhan air bersih untuk tiap fasilitas Umum berdasarkan standar yang berlaku, di Kota Cianjur yaitu :

· Kantor 

: 10 L/peg/hari
· Gedung Olah Raga   
: 2000 L/unit/hari
Kantor
Menurut data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) di Kota Cianjur tahun 2004, bahwa di Kota Cianjur terdapat 89 kantor, dan jumlah total pegawai perkantoran didaerah pelayanan terdapat 1780 karyawan. Penambahan jumlah pegawai di daerah perencanaan disesuaikan dengan penambahan jumlah penduduk dapat dilihat pada Tabel 4.26
Gedung Olah Raga
Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Cianjur Penyebaran Fasilitas Olah raga di Kota Cianjur adalah 8 unit. Penyebaran Fasilitas Olah raga yang ada di wilayah perencanaan telah memenuhi kebutuhan masyarakat. Sehingga diperkirakan jumlahnya tidak akan mengalami peningkatan lagi sampai akhir tahun perencanaan dapat dilihat pada Tabel 4.26
	No
	Fasilitas
	Standar Kebutuhan
	2007
	Kebutuhan Air 
	2011
	Kebutuhan Air 
	2016
	Kebutuhan Air 

	 
	 
	 (L/unit/hari)
	(peg)
	(L/detik)
	(peg)
	(L/detik)
	(peg)
	(L/detik)

	1
	Kantor (L/o/hr)
	10
	1901
	0,22
	2076
	0,24
	2317
	0,27

	2
	Gedung Olah Raga
	2000
	8
	0,19
	8
	0,19
	8
	0,19

	Jumlah 
	 
	
	1909,33
	0,41
	2084,07
	0,43
	2325,26
	0,45


Tabel 4.27 Proyeksi Kebutuhan Air Bersih Untuk Fasilitas Umum
Sumber : hasil perhitungan
Contoh perhitungan kebutuhan air bersih tahun 2007 untuk fasilitas Umum
Diketahui :
Kebutuhan Air : = 
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      = 0,22 L/dtk

4.3.2.6 Fasilitas Perdagangan dan Jasa
Tabel 4.28 Proyeksi Fasilitas Perdagangan dan Jasa

	Tahun
	Jenis Fasilitas (Unit)

	
	Terminal
	Pertokoan
	Pasar (Ha)
	Restoran (td)
	Hotel (bed)
	Bioskop

	2004
	3
	900
	0.5
	3660
	420
	2

	2007
	3
	905
	0.50
	3909
	449
	2

	2009
	3
	907
	0.50
	4085
	469
	2

	2011
	3
	909
	0.50
	4269
	490
	2

	2014
	3
	912
	0.50
	4560
	523
	2

	2016
	3
	915
	0.50
	4765
	547
	2


 Sumber : Hasil Perhitungan

Hotel dan Restoran
Jumlah hotel dan restoran yang ada di daerah pelayanan pada tahun 2004 masing masing berjumlah 14 unit hotel (420 tempat tidur) dan 61 unit restoran (3660 tempat duduk). Diperkirakan untuk hotel dan restoran akan terjadi penambahan unit,  jumlah tempat tidur dan tempat duduk pun akan bertambah sampai akhir perencanaan. Penambahan jumlah tidur dan tempat duduk tersebut disesuaikan dengan penambahan jumlah penduduk. dapat dilihat pada Tabel 4.28

Terminal, Pasar dan Bioskop
Jumlah teminal, pasar dan bioskop di daerah pelayanan pada tahun 2004 masing-masing adalah 3 unit terminal, 3 unit pasar (0,5 Ha), 2 unit bioskop. Diperkirakan sampai akhir tahun perencanaan tidak akan mengalami peningkatan lagi sampai akhir tahun perencanan, dapat dilihat pada Tabel 4.28
Pertokoan
Jumlah fasilitas pertokoan di daerah perencanaan pada tahun 2004 adalah 900 unit. Penyebaran fasilitas pertokoan tersebut sudah merata di daerah pelayanan sehingga diperkirakan  untuk akhir perencanaan akan terjadi penambahan dapat dilihat pada Tabel 4.28
Kebutuhan air bersih untuk tiap fasilitas Perdagangan dan Jasa  berdasarkan standar yang berlaku, di Kota Cianjur yaitu :

· Terminal

: 2000 L/unit/hari
· Pasar

   
: 12000 L/unit/hari
· Pertokoan

: 100 L/unit/hari
· Bioskop

: 2000 L/unit/hari
· Hotel


: 150 L/tt/hari
· Restoran

: 100 L/td/hari
Tabel 4.29 Proyeksi Fasilitas Perdagangan dan Jasa

	No
	Fasilitas
	Standar Kebutuhan
	2007
	Kebutuhan Air 
	2011
	Kebutuhan Air 
	2016
	Kebutuhan Air 

	 
	 
	 (L/unit/hari)
	(Unit)
	(L/detik)
	(Unit)
	(L/detik)
	(Unit)
	(L/detik)

	1
	Terminal
	2000
	3
	0,07
	3
	0,07
	3
	0,07

	2
	Pertokoan
	100
	905
	1,05
	909
	1,05
	915
	1,06

	3
	Pasar (L/ha/hari)
	12000
	0,50
	0,07
	0,50
	0,07
	0,50
	0,07

	4
	Restoran (L/td/hari)
	100
	3909
	4,52
	4269
	4,94
	4765
	5,51

	6
	Hotel (L/bed/hr)
	150
	449
	0,78
	490
	0,85
	547
	0,95

	7
	Bioskop
	2000
	2
	0,05
	2
	0,05
	3
	0,07

	Jumlah 
	 
	 
	 
	6,54
	 
	7,03
	 
	7,73


Sumber : hasil perhitungan
Contoh perhitungan kebutuhan air bersih untuk fasilitas Perdagangan dan jasa (Hotel)

Diketahui :

Kebutuhan Air : = 
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   = 0,78 L/dtk
Tabel 4.30 Rekapitulasi kebutuhan Air Domestik dan non Domestik
	No
	Fasilitas
	Kebutuhan (L/detik)

	 
	 
	2007
	2011
	2016

	1
	Domestik
	 
	 
	 

	 
	    - Sambungan Rumah
	191
	244
	355

	 
	    - Hidran Umum
	16
	21
	18

	Jumlah (L/detik)
	208
	276
	373

	2
	Non Domestik
	
	
	

	 
	    - Fasilitas Pendidikan
	8,90
	9,72
	10,84

	 
	    - Fasilitas Peribadatan
	6,18
	6,24
	6,24

	 
	    - Fasilitas Kesehatan
	1,09
	1,20
	1,34

	 
	    - Perindustrian
	0,01
	0,01
	0,01

	 
	    - Fasilitas Umum
	0,41
	0,43
	0,45

	 
	    - Fasilitas Perdagangan dan Jasa
	6,54
	7,03
	7,73

	Jumlah (L/detik)
	23,82
	24,62
	26,62

	Jumlah Total (L/detik)
	231,82
	300,62
	399,62


 Sumber : Hasil Perhitungan
4.3.2.7 Fire Hydrant

Fire Hydrant adalah kebutuhan air untuk pemadam keakaran, besarnya kebutuhan air untuk kebutuhan fire hydrant sampai akhir tahun perencanaan diperkirakan sebesar 10 % dari kebutuhan air yang diperkirakan.
Kebutuhan fire hydrant  =  10 %  x  Kebutuhan Total

Tabel 4.31 Kebutuhan Air Pemadam Kebakaran
	Tahun
	Q (L/det)
	 % Kebutuhan 
	Q (L/det)

	2007
	231,82
	10
	23,18

	2011
	300,62
	10
	30,06

	2016
	399,62
	10
	39,96


Sumber : Hasil Perhitungan
4.3.2.7 Kehilangan Air 
Untuk menentukan besarnya kebutuhan air, perlu diperhitungkan juga besarnya kebocoran/kehilangan air dari sistem. Besarnya kehilangan air diperkirakan sebesar 20% dari kebutuhan total sampai akhir tahun perencanaan (sumber ; Dinas Pekerjaan Umum, 2004)
Tabel 4.32 Kehilangan Air
	Tahun
	Q (L/det)
	 % Kehilangan
	Q (L/det)

	2007
	231,82
	20
	46,36

	2011
	300,62
	20
	60,12

	2016
	399,62
	20
	79,92


Sumber : Hasil Perhitungan
4.3.2.8 Kebutuhan Air Total

Besarnya kebutuhan air berdasarkan perhitungan proyeksi sampai akhir perencanaan adalah sebagai berikut,
Tabel 4.33 Kebutuhan Air Total
	Tahun
	Q Domestik (L/det)
	Q Non Domestik (L/det)
	Q Fire Hydrant (L/det)
	Q Kehilangan (L/det)
	Q Total (L/det)

	2007
	208,00
	23,82
	23,18
	46,36
	301,37

	2011
	276,00
	24,62
	30,06
	60,12
	390,81

	2016
	373,00
	26,62
	39,96
	79,92
	519,50


Sumber : Hasil Perhitungan
4.3.2.9 Kapasitas Produksi

Kapasitas dari bangunan pengolahan air dihitung berdsarkan pada faktor maksimum hari, dimana faktor maksimum hari (fmd) sebesar 1.20 ( 1.15- 1.20) (Sumber ; Dinas Pekerjaan Umum, 2002 )

Total kebutuhan domestik dan non domestik sampai akhir masa perencanaan adalah 519,4 L/dtk sehingga kapasitas produksi dapat dihitung sebagai berikut :

Qprod  = Qtotal  x  fmd

Qprod = 519,50 L/dtk  x  1,20

Qprod = 623,4 L/dtk
Berdasarkan data dari PDAM total kapasitas terpasang saat ini adalah 200 L/dtk sehingga total debit yang direncanakan adalah 623,4 L/dtk – 200 L/dtk = 423,4 L/dtk.Berdasarkan data yang ada di Desa Cikahuripan Kecamatan Warung Kondang debit air yang masih dapat dimanfaatkan hanya 100 l/dtk karena itu perlu dilakukan pentahapan pembangunan instalasi pengolahan air bersih.
[image: image42.png]


































































IV - I
Laporan Tugas Akhir
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